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Anggrek merupakan tanaman yang pertumbuhannya lambat dibandingkan dengan
tanaman hias lainnya. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan pemberian pupuk yang
mengandung unsur hara makro dan mikro. Salah satu bahan yang digunakan untuk
mengoptimalkan pertumbuhan tanaman anggrek adalah pemberian pupuk Gandasil D dan air
kelapa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan dosis pemberian dosis Gandasil D
dan air kelapa terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium crumenatum di Kampung Maribu
Distrik Sentani Barat Kabupaten Jayapura Pappua. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
metode eksperimen Rancangan Acak lengkap (RAL). Hasil penelitian pengaruh dosis pupuk
Gandasil D dan air kelapa menunjukkan pertumbuhan yang baik. Pupuk Gandasil D terbaik pada
dosis 1,5 ml. Dosis ini memberikan respon pertumbuhan tinggi tanaman dengan rata-rata 31,5 cm
dan diameter batang dengan rata-rata 1,6 cm. Dosis air kelapa 200 ml memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dengan rata-rata 28,3 cm, dosis 100 ml berpengaruh
nyata terhadap lebar daun dengan rata-rata 3,4 cm.

Orchids are plants that grow slowly compared to other ornamental plants. To overcome this, it is necessary
to provide fertilizers containing macro and micronutrients. One of the materials used to optimize the growth
of orchid plants is the administration of Gandasil D fertilizer and coconut water. The purpose of this study
was to determine the effect and dosage of Gandasil D and coconut water on the growth of Dendrobium
crumenatum orchids in Maribu Village, West Sentani District, Jayapura Regency, Pappua. The method used
in this study was a completely randomized design (CRD) experiment. The results of the study on the effect of
Gandasil D fertilizer and coconut water doses showed good growth. The best Gandasil D fertilizer was at a
dose of 1.5 ml. This dose gave a response to plant height growth with an average of 31.5 cm and stem diameter
with an average of 1.6 cm. A dose of 200 ml of coconut water had a significant effect on plant height growth
with an average of 28.3 cm, a dose of 100 ml had a significant effect on leaf width with an average of 3.4 cm.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia dengan proporsi
spesies tumbuhan yang sangat tinggi dibandingkan luas wilayahnya. Sekitar 25% spesies
tumbuhan berbunga dunia ditemukan di Indonesia, dengan tingkat endemisme mencapai
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+40% (Ayuningtyas, Budiman, & Azmi, 2020; Retnowati et al., 2019 dalam Mulyawan,
Nurhaidha, & Supriyatna, 2023). Salah satu famili tumbuhan dengan keragaman tertinggi
adalah Orchidaceae, yang memiliki peran ekologis penting serta nilai ekonomi tinggi sebagai
tanaman hias.

Anggrek merupakan komoditas hortikultura yang terus diminati karena keindahan
morfologi dan variasi bunganya. Namun, laju pertumbuhan anggrek relatif lambat
dibandingkan tanaman hias lainnya sehingga membutuhkan strategi pemupukan yang tepat
untuk mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif (Sucandra, Silvinia, & Yulia, 2015).
Dendrobium, khususnya Dendrobium crumenatum, merupakan salah satu anggrek epifit
yang banyak dibudidayakan sebagai tanaman hias dan bunga potong di Asia Tenggara.
Sebagai tanaman epifit, Dendrobium memiliki ketergantungan tinggi terhadap suplai hara
melalui daun, sementara media tanam berfungsi terutama sebagai penopang tanaman
(Andalasari, 2014).

Wilayah Papua dikenal memiliki keanekaragaman anggrek yang sangat tinggi, namun
pemanfaatan dan pengelolaannya masih terbatas akibat kurangnya data ilmiah dan teknik
budidaya yang optimal (Ormerod, 2014 dalam Saputra, Tibalia, & Darwis, 2018). Kabupaten
Jayapura, khususnya Distrik Sentani Barat dan Kampung Maribu, memiliki kawasan hutan
alami yang berpotensi sebagai sumber plasma nutfah anggrek. Budidaya anggrek oleh
masyarakat setempat umumnya masih dilakukan secara tradisional melalui perbanyakan
vegetatif, dengan keterbatasan dalam pengelolaan nutrisi tanaman.

Pemberian nutrisi melalui pupuk daun seperti Gandasil D, yang mengandung unsur
hara makro dan mikro, serta penggunaan bahan alami seperti air kelapa yang kaya akan zat
pengatur tumbuh (auksin, sitokinin, dan giberelin), berpotensi meningkatkan pertumbuhan
anggrek (Panggabean, 2007, Agustriani R. Warpur & Inggrid N. Kailola, 2019). Namun,
informasi mengenai respon pertumbuhan Dendrobium crumenatum terhadap kombinasi
kedua perlakuan tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis respon pertumbuhan Dendrobium crumenatum terhadap pemberian pupuk
Gandasil D dan air kelapa sebagai dasar pengembangan teknik budidaya anggrek yang efektif
dan berkelanjutan.

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Maribu Distrik Sentani Barat, Kabupaten
Jayapura. Waktu pelaksanaan penelitian ini selama tiga bulan, yaitu bulan Februari-April
2024.

Alat dan bahan
Alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Alat dan Bahan

No | Alat dan bahan Jumlah Fungsi

1 Alat tulis 1 Untuk menulis hasil penelitian

2 Pupuk gandasil D dan air kelapa 2L Untuk digunakan sebagai formulasi terhadap
tumbuhan anggrek

3 Anggrek Dendrobium 54 Sebagai objek perlakuan/percobaan dan

crumenatum tanaman | pengamatan

4 Hand sprayer 3 Sebagai alat untuk menyemprotkan pupuk
terhadap tumbuhan anggrek

5 Timbangan digital 1 Untuk menimbang pupuk Gandasil D
yang digunakan

6 Gelas ukur 1 Digunakan untuk mengukur dosis pupuk
Gandasil D
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No | Alat dan bahan Jumlah Fungsi

7 Penggaris/ meteran 2 Untuk mengukur parameter
pengamatan

8 kamera 1 Dokumentasi pertumbuhan anggrek

Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
Eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Kemudian dilanjutkan Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). RAL adalah jenis rancangan
percobaan dimana perlakuan diberikan secara acak untuk seluruh unit percobaan.

Tanaman Anggrek yang digunakan adalah Anggrek Dendrobium crumenatum. Pupuk
yang digunakan ialah pupuk Gandasil D dan pupuk air kelapa dengan faktor perlakuan,

yaitu:
a. Faktor pupuk Gandasil D b. Faktor air kelapa
GO: tanpa pupuk (kontrol) KO: tanpa air kelapa (kontrol)
G1:1ml K1: 100 ml
G2:1,5 ml K2: 200 ml
Tabel 2. Kombinasi perlakuan
Perlakuan/ dosis | Ulangan 1 | Ulangan 2 | Ulangan 3
P1
G0 G0OU1 G0U2 G0U3
Gl G1U1 G102 G1U3
G2 G2U1 G2U2 G2U3
P2
KO KoU1 KoU2 KOU3
K1 K1U1 K102 K1U3
K2 K2U1 K2U2 K2U3
Dimana: GO: dosis kontrol pupuk Gandasil D. G1: dosis 1 ml pupul Gandasil D G2: dosis 1,5 ml
pupuk Gandasil D KO: dosis kontrol air kelapa, K1: dosis 100 ml air kelapa K2: dosis 200 ml
air kelapa U1: ulangan 1, U2: ulangan 2, U3: ulangan 3, P1: pupuk Gandasil D, P2: air
kelapa
Variabel Penelitian

Pengamatan dilakukan setiap seminggu sekali, dari minggu pertama setelah aplikasi
perlakuan hingga akhir penelitian pada minggu ke 5, untuk 6 variabel, yaitu:
a. Persentase Hidup (%)
Persentase hidup digunakan untuk mengetahui jumlah dan persentase tanaman yang
hidup selama penelitian.
b. Tinggi Tanaman (cm)
Pengukuran panjang tanaman dilakukan dengan mengukur tanaman mulai dari
permukaan media sampai daun terpanjang menggunakan penggaris.
c. Pertambahan jumlah daun (helai)
Dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun yang sudah mulai membuka.
d. Panjang Daun (cm)
Pengukuran panjang daun dilakukan dengan menggunakan penggaris. Daun yang
diukur adalah daun yang terpanjang.
e. Lebar Daun (cm)
Diukur pada bagian terlebar dengan menggunakan penggaris dengan cara mengukur
tepi daun.
f.  Diameter Batang (cm)
Mengukur diameter menggunakan meteran atau jangka sorong pada bagian batang
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terbesar.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran akan dianalisis dengan
model Linear RAL dengan rumus:

Yij = pi + €ij
Dengan :
Yij = hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
B = rata-rata umum (populasi)
€ij = galat percobaan

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA. Analisis
data menggunakan uji faktorial dengan tingkat kepercayaan 0,05%, apabila hasil analisa
ragam menunjukkan perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jenis pupuk Gandasil D berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, dan diameter batang, tetapi tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun. Pengaruh pemberian Gandasil D terhadap pertumbuhan
anggrek Dendrobium crumenatum ditunjukkan pada tabel-tabel berikut.

Tabel 3. Pengaruh Dosis Pupuk Gandasil D dan Air Kelapa terhadap Tinggi Tanaman
Dendrobium crumenatum

Perlakuan BNT 0,05%
Waktu GO KO G1 K1 G2 K2 G K
(Oml) | (Oml) (1 ml) (100 ml) | (1.5ml) | (200 ml)
Minggu 0 | 19.333a | 20.400a | 24.767a | 24.167b | 30.567b | 27.967c 0.009 0.006
Minggu1 | 19.3333a | 20.400a | 24.7667a | 24.167b | 30.5667b | 2.000c 0.009 0.006
Minggu 2 | 19.333a | 20.500a | 24.800a | 24.233b | 30.633b | 28.067c 0.008 0.007
Minggu 3 | 19.467a | 20.533a | 24.867a | 24.300b | 30.700b | 28.133c 0.008 0.006
Minggu 4 | 19.500a | 20.600a | 24.933a | 24.367b | 30.733b | 28.233c 0.009 0.006
Minggu 5 | 19.633a | 20.633a | 25.033b | 24.467b | 31.500c | 28.333c 0.004 0.007
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak menunjukkan perbedaan

nyata.

aa  :tidak menunjukkan perbedaan yang nyata

ab  :menunjukkan perbedaan nyata antara dua perlakuan
abc : menunjukkan perbedaan nyata antara tiga perlakuan

Dari tabel 3, perlakuan (G2) minggu ke 5, dengan dosis 1,5 ml pupuk Gandasil D
menunjukan tinggi tanaman paling baik yakni rata-rata 31,5 cm, perlakuan (G1) minggu ke 5
dengan dosis 1 ml pupuk Gandasil D menghasilkan tinggi tanaman terbaik kedua yaitu 25 cm,
sedangkan perlakuan (G0) minggu ke 5 dengan dosis 0 ml (kontrol) menunjukkan tinggi
tanaman terkecil yaitu sebesar 19,6 cm, sehingga G1 serta G2 berbeda nyata dengan GO.
Sedangkan untuk air kelapa, perlakuan (K2) yaitu dengan dosis 200 ml minggu ke 5 air kelapa
memberikan rata -rata tinggi tanaman paling baik yakni 28,3 cm, perlakuan (K1) minggu ke
5 dengan dosis 100 ml air kelapa menghasilkan rata -rata tinggi tanaman terbaik kedua yaitu
24,4 cm, sedangkan perlakuan (K0) minggu ke 5 tanpa penggunaan air kelapa dengan dosis
0 ml menunjukkan rata -rata tinggi tanaman terkecil yaitu sebesar 20,6 cm, sehingga GO
berpengaruh nyata dengan G1 dan G2.
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Gambar 1. Pengaruh Dosis Pupuk Gandasil D Gambear 2. Pengaruh Dosis Air Kelapa terhadap
terhadap tinggi tanaman Dendrobium crumenatum tinggi tanaman Dendrobium crumenatum

Tabel 4. Pengaruh Dosis Pupuk Gandasil D dan Air Kelapa terhadap Jumlah Daun
Dendrobium crumenatum

Perlakuan BNT 0,05%
Waktu GO KO G1 K1 G2 K2 G K
Oml) | Oml) | Aml) | 100ml) | (1.5ml) | (200 ml)
Minggu 0 7a 8a 8a 8a 10a 10a 0.255 (TN) | 0.841 (TN)
Minggu 1 7a 8a 8a 8a 10a 10a 0.255 (TN) | 0.825(TN)
Minggu 2 7a 8a 8a 8a 10a 10a 0.255 (TN) | 0.825 (TN)
Minggu 3 7a 8a 8a 10a 10a 11a 0.255 (TN) 0.7 (TN)
Minggu 4 7a 8a 8a 10a 10a 11a 0.255 (TN) 0.7 (IN)
Minggu 5 7a 8a 8a 10a 1la 11a 0.066 (TN) 0.7 (TN)

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak menunjukkan
perbedaan nyata. TN (Tidak Nyata)
aa : tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
ab : menunjukkan perbedaan nyata antara dua perlakuan
abc : menunjukkan perbedaan nyata antara tiga perlakuan

Tabel 4, pada perlakuan (G2) minggu ke 5 yaitu dengan dosis 1,5 ml pupuk Gandasil D
memberikan jumlah daun paling baik yakni rata-rata 11 helai daun, perlakuan (G1) minggu
ke 5 dengan dosis 1 ml pupuk Gandasil D menghasilkan jumlah daun terbaik kedua yaitu rata-
rata 8 helai daun, sedangkan perlakuan (GO0) tanpa penggunaan pupuk Gandasil D dengan
dosis 0 ml pupuk Gandasil D menunjukkan jumlah daun terkecil yaitu sebesar rata- rata 7 helai
daun, sehingga G1 dan G2 tidak berbeda nyata dengan GO.

Perlakuan (K2) minggu ke 5 yaitu dengan dosis 200 ml air kelapa memberikan rata -rata
jumlah daun paling baik yakni 11,6, perlakuan (K1) dengan dosis 100 ml air kelapa minggu
ke 5 menghasilkan rata -rata jumlah daun terbaik kedua yaitu 10, sedangkan perlakuan (KO)
minggu ke 5 tanpa penggunaan air kelapa dengan dosis 0 ml menunjukkan rata -rata jumlah
daun terkecil yaitu sebesar 8, sehingga K0 tidak berpengaruh nyata dengan K1 dan K2.
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Gambear 3. Pengaruh Dosis Pupuk Gandasil D Gambear 4. Pengaruh Dosis Air Kelapa terhadap
terhadap Jumlah Daun Dendrobium crumenatum Jumlah Daun Dendrobium crumenatum
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Tabel 5. Pengaruh Dosis Pupuk Gandasil D dan Air Kelapa terhadap Panjang Daun Dendrobium

crumenatum
Perlakuan BNT 0,05%
Waktu GO KO0 G1 K1 G2 K2
(0 ml) (Oml) | (1ml) (100 ml) (L.5ml) | (200 ml) G K

Minggu 0 | 11.200a | 12.000a | 15.600c | 17.700b 12.900b | 11.533a 0.001 0.058 (TN)
Minggu 1 | 11.200a | 12.000a | 15.667c | 17.700b 12.900b | 11.667a 0.001 0.065 (TN)
Minggu 2 | 11.200a | 12.100a | 15.700c | 17.767b 12.967b | 11.833a 0.001 0.066 (TN)
Minggu 3 | 11.267a | 12.233a | 15.800c | 17.800b 13.100b | 11.933a 0.001 0.066 (TN)
(TN)

)

Minggu 4 | 11.300a | 12.233a | 15.833c | 17.833b 13.2006 | 11.967a 0.001 0.068 (TN
Minggu 5 | 11.300a | 12.267a | 16.033c | 17.933b 13.467b | 12.067a 0 0.068 (TN

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak menunjjukkan
perbedaan nyata.
aa : tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
ab : menunjukkan perbedaan nyata antara dua perlakuan
abc : menunjukkan perbedaan nyata antara tiga perlakuan

Dari tabel 5, perlakuan (G1) minggu ke 5 yaitu dengan dosis 1 ml pupuk gandasil D
memberikan rata -rata panjang daun paling baik yakni 16 cm, perlakuan (G2) minggu ke 5
dengan dosis 1,5 ml pupuk Gandasil D menghasilkan rata -rata panjang daun terbaik kedua
yaitu 13,4 cm, sedangkan perlakuan (G0) minggu ke 5 tanpa penggunaan pupuk Gandasil D
dengan dosis 0 ml pupuk Gandasil D menunjukkan panjang daun terkecil yaitu sebesar 11,3
cm, sehingga GO berpengaruh nyata dengan G1 dan G2.

Perlakuan (K1) minggu ke 5 yaitu dengan dosis 100 ml air kelapa memberikan rata -rata
panjang daun paling baik yakni 17,9 cm, perlakuan (KO) minggu ke 5 tanpa penggunaan air
kelapa dengan dosis 0 ml menunjukkan rata -rata tinggi tanaman terbaik kedua yaitu sebesar
12,2 cm, sedangkan perlakuan (K2) minggu ke 5 dengan dosis 200 ml air kelapa menghasilkan
panjang daun terkecil yaitu 12 cm, sehingga KO tidak berpengaruh nyata dengan K2, tetapi
berpengaruh nyata dengan perlakuan K1.
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Gambar 5. Pengaruh Dosis Pupuk Gandasil D Gambar 6. Pengaruh Dosis Pupuk Gandasil D
terhadap Panjang Daun Dendrobium crumenatum terhadap Panjang Daun Dendrobium crumenatum

Tabel 6. Pengaruh Dosis Pupuk Gandasil D dan Air Kelapa terhadap Lebar Daun Dendrobium
crumenatum

Perlakuan BNT 0,05%

Waktu GO KO G1 K1 G2 K2 C K
Oml) | Oml) | (Iml) | (100ml) | (1.5ml) | (200 ml)

Minggu 0 | 2.663a 1.900a 3.100a 2.067a 4.400b 3.100b 0.001 0.043

Minggul | 2.663a 1.900a 3.100a 2.067a 4.400b 3.167b 0.001 0.038

Minggu 2 | 2.667a 1.993a 3.200a 2.133a 4.467b 3.233b 0.002 0.033

Minggu 3 | 2,700a 2.000a 3,233a 2.200a 4.600b 3.267b 0.001 0.038

Minggu4 | 2733a 2.033a 3.367a 2.300a 4.700b 3.433b 0.001 0.021

Minggu5 | 2767a 2.033a 3.433b 2.300a 4.633¢ 3.467b 0 0.018

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak menunjukkan perbedaan
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nyata.

aa :tidak menunjukkan perbedaan yang nyata

ab : menunjukkan perbedaan nyata antara dua perlakuan
abc : menunjukkan perbedaan nyata antara tiga perlakuan

Dari tabel 6, perlakuan (G2) minggu ke 5 yaitu dengan dosis 1,5 ml pupuk gandasil D
memberikan rata -rata lebar daun paling baik yakni 4,6 cm, perlakuan (G1) minggu ke 5
dengan dosis 1 ml pupuk Gandasil D menghasilkan rata -rata lebar daun terbaik kedua yaitu
3,4 cm, sedangkan perlakuan (G0) minggu ke 5 tanpa penggunaan pupuk Gandasil D dengan
dosis 0 ml pupuk Gandasil D menunjukkan rata -rata lebar daun terkecil yaitu sebesar 2,7 cm,
sehingga GO berpengaruh nyata dengan G1 dan G2.

Perlakuan (K1) pada minggu ke 5 yaitu dengan dosis 100 ml air kelapa memberikan rata
-rata lebar daun paling baik yakni 3,4 cm, perlakuan (K2) minggu ke 5 dengan dosis 200 ml
air kelapa menghasilkan rata -rata lebar daun terbaik kedua yaitu 2,3 cm, sedangkan
perlakuan (KO) minggu ke 5 tanpa penggunaan air kelapa dengan dosis 0 ml menunjukkan
rata -rata lebar daun terkecil yaitu sebesar 2 cm, sehingga KO0 tidak berpengaruh nyata dengan
K2, namun berpengaruh nyata terhadap perlakuan K1.
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Gambar 7. Pengaruh Dosis _Puuk Gandasil D Gambar 8. Pengauh Dosis Air Kelapa terhadap
terhadap Lebar Daun Dendrobium crumenatum Lebar Daun Dendrobium crumenatum

Tabel 7. Pengaruh dosis pupuk Gandasil D dan Air Kelapa terhadap diameter batang Dendrobium
crumenatum

Perlakuan BNT 0,05%
Waktu GO KO G1 K1 G2 K2 G K
(0 ml) (0 ml) (1ml) | (100ml) | (1.5ml) | (200 ml)

Minggu 0 | 057332 | 0.7100a | 1.1300b | 0.8467a | 1.5467b | 0.9500a 0.006 | 0.298 (TN)
Minggu1 | 05733a | 0.7100a | 1.1300b | 0.8467a | 1.5467b | 0.9500a 0.006 | 0.298 (TN)
Minggu 2 | 05833z | 0.7100a | 1.1533b | 0.8467a | 1.5667b | 0.9500a 0.006 | 0.298 (TN)
Minggu 3 | 0.6033a | 0.7267a | 1.1967b | 0.8700a | 1.5867b | 0.9900a 0.007 | 0.225 (TN)
Minggu4 | 0.6133a | 0.7267a | 1.2067b | 0.9100a | 1.6200b | 0.9967a 0.006 | 0.184 (TN)

Minggu5 | 0.6233a | 0.7633a | 1.2267b | 0.9500a | 1.6200b 1.0233a 0.007 | 0.211 (ITN)
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak menunjukkan perbedaan
nyata.

aa :tidak menunjukkan perbedaan yang nyata

ab : menunjukkan perbedaan nyata antara dua perlakuan

abc : menunjukkan perbedaan nyata antara tiga perlakuan

Dari tabel 7, perlakuan (G2) minggu ke 5 yaitu dengan dosis 1,5 ml pupuk gandasil D
memberikan diameter batang paling baik yakni 1,6 cm, perlakuan (G1) minggu ke 5 dengan
dosis 1 ml pupuk Gandasil D menghasilkan diameter batang terbaik kedua yaitu 1,2 cm,
sedangkan perlakuan (G0) minggu ke 5 tanpa penggunaan pupuk Gandasil D dengan dosis 0
ml pupuk Gandasil D menunjukkan diameter batang terkecil yaitu sebesar 0,6 cm, sehingga
GO berpengaruh nyata dengan G1 dan G2, tetapi G1 tidak berpengaruh nyata dengan
perlakuan G2.

Perlakuan (K1) yaitu dengan dosis 100 ml air kelapa memberikan rata -rata diameter
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batang paling baik pada minggu ke 5 yakni 1,02 cm, perlakuan (K2) dengan dosis 200 ml air
kelapa menghasilkan diameter rata - rata batang terbaik kedua pada minggu ke 5 yaitu 0,95
cm, sedangkan perlakuan (K0) tanpa penggunaan air kelapa pada minggu ke 5 dengan dosis
0 ml menunjukkan rata -rata diameter batang terkecil yaitu sebesar 0.76 cm, sehingga KO tidak
berpengaruh nyata den

!
N N i

Gambar 9. Pengaruh dosis pupuk Gandasil D Gambar 10. Pengaruh dosis Air Kelapa terhadap
terhadap diameter batang Dendrobium crumenatum diameter batang Dendrobium crumenatum

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk Gandasil D dan air kelapa
memberikan respon pertumbuhan yang sangat baik terhadap anggrek Dendrobium
crumenatum. Secara umum, seluruh parameter pertumbuhan yang diamati memperlihatkan
kemampuan adaptasi tanaman yang optimal selama tahap aklimatisasi, ditunjukkan oleh
persentase hidup sebesar 100% pada seluruh perlakuan. Tingginya persentase hidup ini
mengindikasikan bahwa D. crumenatum memiliki toleransi lingkungan yang baik serta
didukung oleh ketersediaan nutrisi dan kelembapan media yang sesuai. Kondisi tersebut
sejalan dengan pendapat Ayuningtyas et al. (2020) dan Puspita et al. (2023) yang menyatakan
bahwa kecukupan air, nutrisi, dan kelembapan media berperan penting dalam keberhasilan
aklimatisasi anggrek.

Parameter tinggi tanaman menunjukkan adanya interaksi antara pupuk Gandasil D dan
air kelapa. Perlakuan Gandasil D dosis 2 g L™ menghasilkan tinggi tanaman tertinggi dan
berbeda nyata dibandingkan dosis lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan nitrogen
yang tinggi pada Gandasil D mampu meningkatkan pembentukan klorofil sehingga laju
fotosintesis meningkat dan berdampak langsung pada pemanjangan batang. Nitrogen
berperan penting dalam sintesis asam amino dan protein yang menunjang pembelahan serta
pembesaran sel pada jaringan meristem (Hasan et al., 2012; Purba et al., 2021). Sementara itu,
pemberian air kelapa dosis 200 ml juga memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan
tinggi tanaman. Kandungan sitokinin dan kalium dalam air kelapa berperan dalam
merangsang pembelahan sel dan pertumbuhan vegetatif, sebagaimana dilaporkan oleh
Marpaung et al. (2019) dan Wiradinata et al. (2022).

Berbeda dengan tinggi tanaman, jumlah daun tidak menunjukkan perbedaan nyata antar
perlakuan. Kondisi ini diduga berkaitan dengan ketidakseimbangan unsur nitrogen maupun
faktor stres lingkungan pada fase aklimatisasi. Kelebihan atau kekurangan nitrogen dapat
menghambat pembentukan daun baru serta memicu kerontokan daun akibat gangguan
fisiologis tanaman (Hardianti, 2018; Purba et al., 2021). Selain itu, perubahan suhu,
kelembapan, dan intensitas cahaya juga dapat memicu proses absisi daun sebagai mekanisme
adaptasi tanaman untuk mengurangi kehilangan air (Asra et al., 2020; Indriani et al., 2019).

Pada parameter panjang daun, pupuk Gandasil D memberikan pengaruh nyata, dengan
dosis 1 ml sebagai perlakuan terbaik. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan nitrogen
untuk pertumbuhan vegetatif telah tercukupi pada dosis tersebut. Nitrogen merupakan
unsur utama penyusun klorofil yang berperan dalam proses fotosintesis sehingga
mendukung pemanjangan sel daun (Sumiati & Astutik, 2019; Purba et al., 2021). Sebaliknya,
pemberian air kelapa tidak memberikan pengaruh nyata terhadap panjang daun, diduga
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karena kandungan hormon auksin di dalam air kelapa relatif rendah sehingga kurang optimal
dalam merangsang pemanjangan sel daun.

Parameter lebar daun menunjukkan respon signifikan terhadap pemberian pupuk
Gandasil D dan air kelapa. Dosis Gandasil D 1,5 ml dan air kelapa 100 ml merupakan
perlakuan terbaik. Ketersediaan nitrogen yang cukup mampu meningkatkan luas daun
melalui peningkatan aktivitas fotosintesis, sedangkan hormon auksin dalam air kelapa
berperan dalam pembesaran sel daun (Awaluddin, 2016; Erfa et al., 2012). Selain itu,
dukungan cahaya matahari yang optimal turut berkontribusi dalam pembentukan daun yang
lebih lebar.

Diameter batang dipengaruhi secara signifikan oleh pupuk Gandasil D, dengan dosis 1,5
ml sebagai perlakuan terbaik meskipun tidak berbeda nyata dengan dosis 1 ml. Hal ini
menunjukkan bahwa kecukupan unsur hara yang seimbang mampu mendukung
pembelahan dan pembesaran sel batang. Sebaliknya, pemberian air kelapa tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap diameter batang, diduga karena konsentrasi hormon pertumbuhan
yang belum optimal sehingga kurang efektif dalam merangsang pertumbuhan jaringan
batang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk Gandasil D berperan
lebih dominan dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif Dendrobium crumenatum,
sedangkan air kelapa berfungsi sebagai pendukung melalui suplai hormon alami, khususnya
sitokinin dan auksin, dengan efektivitas yang sangat bergantung pada dosis yang diberikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian pupuk Gandasil D berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman,
panjang daun, lebar daun dan diameter batang. Sedangkan pemberian air kelapa
berpengaruh nyata hanya terhadap variabel tinggi tanaman dan lebar daun.

2. Dosis pupuk Gandasil D terbaik pada dosis perlakuan 1,5 ml memberikan respon
pertumbuhan terhadap variabel tinggi tanaman dengan rata-rata 31,5 cm, lebar daun
dengan rata-rata 4,6 cm, dan diameter batang dengan rata- rata 1,6 cm. Sedangkan
pemberian air kelapa terbaik pada dosis 200 ml (K2) memberikan respon pertumbuhan
terhadap variabel tinggi tanaman dengan rata-rata 28,3 cm, pemberian air kelapa pada
dosis 100 ml (K1) memberikan respon pertumbuhan terhadap variabel lebar daun dengan
rata-rata 3,4 cm.

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah lama waktu penelitian karena
pertumbuhan anggrek yang sangat lambat untuk mengkaji lebih dalam berpengaruh dan
tidak berpengaruh pemberian pupuk Gandasil D dan air kelapa terhadap pertumbuhan
tanaman anggrek.

2. Peneliti selanjutnya dapat meningkatkan penelitian dengan kultur jaringan
menggunakan media yang berbeda atau pupuk yang berbeda untuk melihat
perkembangan eksplan.
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